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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
o
R Ta T Te
[
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
: Ha h ha (dengan titik di bawah)

viii




. Kha Kh ka dan ha

5 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

. Zai V4 zet

J
P Sin S es
r Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
1 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
3 Fa f ef

3 Qaf q ki

5| Kaf k ka

Lam 1 el




Mim m em

¢

R Nun n en
Wau W we

3

ry Ha h ha

. Hamzah ¢ apostrof

Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah 1 i

s Dammah u u




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- L; Fathah dan ya ai adanu
. j Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kkataba
- Jx.e fa'ala
- & guila
- GE kaifa
- Jy— haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
. L; N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
N ; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- & rama
- B qila
- jj.:.: yaqulu

Xi




D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbW %% raudah al-atfal/raudahtul atfal
- §%4 &304 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

P |8 talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

\
N
\

- JF nazzala

al-birr

1
e
\e
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F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- & arrajulu
- (i.ul\ al-qalamu

- M\ asy-syamsu
- B al-jalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
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- J4=0  ta’khuzu
- i{z= syai’un
-t an-nau’u

-0 inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
- G 2= 34 &) f)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Bl 5 BEE - Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

L Gl 2 A ad Alhamdu 1illahi rabbi al-*alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Xiv



- ("‘"JM uﬁ}“ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- = j}i_o % Allaahu gaftirun rahtm
- bw* j}fé%ﬂ «Iﬁ Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jami an
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Nama : Sulriyadi W.

Nim : 222310002

Judul Tesis  : Peran Media Sosial Terhadap Pengaruh Sikap Sopan Santun
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
SD Negeri Kecil Banua

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media sosial dalam
mempengaruhi sikap sopan santun peserta didik di SD Negeri Kecil Banua,
khususnya melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Seiring dengan
berkembangnya teknologi informasi, media sosial telah menjadi bagian integral
dari kehidupan sehari-hari, termasuk di kalangan anak-anak. Dampak media sosial
terhadap sikap sopan santun peserta didik menjadi fokus utama penelitian ini,
mengingat pentingnya pembentukan karakter dalam konteks pendidikan agama.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
guru PAIL observasi langsung di kelas, dan kuesioner yang disebarkan kepada
peserta didik serta orang tua. Analisis data dilakukan dengan teknik triangulasi
untuk memastikan keakuratan dan validitas hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap sikap sopan santun peserta didik. Media sosial dapat
menjadi alat yang efektif dalam menyebarkan nilai-nilai sopan santun dan norma-
norma agama jika digunakan dengan bijaksana. Namun, terdapat tantangan berupa
potensi penyebaran konten negatif yang dapat mempengaruhi perilaku peserta
didik secara negatif. Pembelajaran PAI di SD Negeri Kecil Banua berperan
penting dalam memberikan bimbingan dan pembentukan karakter, yang juga
dipengaruhi oleh interaksi peserta didik dengan media sosial.

Penelitian ini merekomendasikan agar guru dan pendidik memanfaatkan
media sosial sebagai sarana untuk memperkuat pembelajaran PAI, dengan
menyertakan konten yang mendukung nilai-nilai sopan santun dan etika yang
baik. Selain itu, perlunya pelatihan bagi peserta didik mengenai penggunaan
media sosial yang bijak dan bertanggung jawab juga sangat ditekankan.

Kata Kunci: Media Sosial, Sikap Sopan Santun, Pendidikan Agama Islam, SD
Negeri Kecil Banua
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ABSTRACT

Nama : Sulriyadi W.
Nim : 222310002
Judul Tesis : The Role of Social Media on the Influence of Polite
Attitudes
Students Through Learning Islamic Religious Education at the
Small Banua Public Elementary School

This research aims to explore the role of social media in influencing the
polite attitudes of students at SD Negeri Kecil Banua, especially through learning
Islamic Religious Education (PAI). Along with the development of information
technology, social media has become an integral part of everyday life, including
among children. The impact of social media on students' polite attitudes is the
main focus of this research, considering the importance of character formation in
the context of religious education.

The research method used is a qualitative method with a case study
approach. Data was collected through in-depth interviews with PAI teachers,
direct observations in class, and questionnaires distributed to students and parents.
Data analysis was carried out using triangulation techniques to ensure the
accuracy and validity of the research results.

The research results show that social media has a significant influence on
students' polite attitudes. Social media can be an effective tool in spreading polite
values and religious norms if used wisely. However, there are challenges in the
form of the potential for spreading negative content which can negatively
influence student behavior. PAI learning at the Banua Small Elementary School
plays an important role in providing guidance and character formation, which is
also influenced by students' interactions with social media.

This research recommends that teachers and educators utilize social media
as a means to strengthen PAI learning, by including content that supports the
values of good manners and ethics. Apart from that, the need for training for
students regarding the wise and responsible use of social media is also
emphasized.

Keywords: Social Media, Polite Attitudes, Islamic Religious Education, Banua
Small Elementary School

XVii



